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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Proses desain atau rancangan kostum, aksesori, rias wajah, serta tata rambut 

menerapkan unsur garis, bentuk, warna, tekstur, serta ukuran dan prinsip 

desain yang digunakan ialah prinsip balance, proporsi, dan aksen, tata rias 

karakter dengan unsur garis, warna dan value, serta prinsip desain berupa 

balance dan aksen;  

a. Desain kostum Dayang Cantik Eka mengalami perubahan berupa warna 

dan bentuk agar sesuai dengan karakter tokoh tanpa menghilangkan 

karakteristik dari sumber ide Limbuk, dan penyesuaian dalam 

menyamakan tampilan para dayang dengan menggunakan unsur desain 

garis lengkung, garis bengkok berirama, garis spiral, garis zig-zag, garis 

dengan bentuk daun, bentuk silinder, warna merah muda, hijau, warna 

pada kain lurik yaitu kuning, hijau, hitam, tekstur halus, dan tekstur 

licin. Serta menggunakan prinsip desain balance simetris, aksen warna 

mencolok, dan harmoni. 

b. Desain aksesori Dayang Cantik Eka mengalami perubahan berupa 

bentuk dan motif yang kurang sesuai dengan penampilan karakter 

seorang dayang. Unsur desain yang digunakan yaitu garis zig-zag, 

bentuk bujur sangkar, warna merah muda, warna tembaga untuk strata, 

dan tekstur, serta menggunakan prinsip desain keseimbangan simetris. 

c. Desain rias wajah karakter Dayang Cantik Eka mengalami perubahan 
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bentuk dan ukuran alis, penerapan warna pada eyeshadow, serta ukuran 

dan warna pada bibir. Rias wajah karakter menggunakan unsur desain 

berupa garis lengkung, garis mendatar berirama, value, ukuran besar dan 

warna merah, merah muda, ungu, hitam kecoklatan serta menggunakan 

prinsip desain yaitu keseimbangan, kesatuan dan aksen.  

d. Desain tata rambut Dayang Cantik Eka mengalami perubahan pada 

posisi tatanan rambut serta penempatan arah rol rambut. Penataan 

rambut menggunakan prinsip desain irama dan aksen. 

2. Penataan kostum, aksesori, rias wajah karakter, dan penataan rambut pada 

tokoh Dayang Cantik Eka yang ditampilkan dalam pergelaran Maha Satya 

di Bumi Alengka: Hanoman duta belum sesuai dengan konsep perpaduan 

60% modern dan 40% tradisional, dengan rincian sebagai berikut: 

a. Penataan kostum berupa kemben berwarna hijau, pemakaian bahan kain 

satin berwarna pink fanta pada baju atau rompi, kain bridal berwarna 

hijau pada rok, memakai stocking berwarna pink yang berfungsi 

menjaga penampilan saat menari dengan posisi duduk. 

b. Penataan aksesori berupa gelang simple dari spon ati dengan bentuk 

bulat sedikit memanjang dengan adanya lampu led, ikat pinggang bahan 

spon ati dengan desain hasil stilisasi dan tambahan manik-manik serta 

gliter sehingga memberi kesan techno. Alas kaki berbahan karet untuk 

mempermudah saat menari. 

c. Pengaplikasian rias wajah karakter hasil stilisasi dari sumber ide dan 

pertimbangan karakter dan karakteristik dayang, berupa riasan yang 
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jelek, yaitu membuat mata besar dengan penerapan eyeshadow yang 

melebihi kelopak mata asli, pembuatan alis diatas alis asli, serta bentuk 

bibir yang dipertebal. 

d. Penataan rambut berupa penggulungan rambut hasil stilisasi Limbuk 

yang memiliki rambut keriting, dan juga menggunakan rol rambut 

dengan warna-warni untuk memberi kesan ceria sesuai karakter. 

3. Penyelenggaraan pergelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka: 

Hanoman Duta diselenggaralan pada 26 Januari 2019, pukul 13.00 WIB, di 

Concert Hall Taman Budaya Yogyakarta, dihadiri kurang lebih 572 

penonton, pergelaran yang ditampilkan berjalan meriah dan sukses. 

Pergelaran ini dibuka dengan hiburan electone oleh Warido Grup dan 

dilanjutkan dengan pemukulan kenong oleh Rektor Universitas Negeri 

Yogyakarta, Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd. Pergelaran yang bertema 

Hanoman Duta yang dikemas dalam judul Maha Satya di Bumi Alengka 

dengan konsep perpaduan 60% modern dan 40% tradisional serta 

penambahan lampu LED pada bagian kostum dalam menggolongkan strata 

setiap tokoh, yang menjadi ciri khas untuk pergelaran Proyek Akhir Tata 

Rias dan Kecantikan D-III angkatan 2016. Pergelaran berlangsung di 

panggung proscenium yang didukung menggunakan properti pendukung, 

layar LCD sebagai latar, backrop dan mesin asap. Penampilan Dayang 

Cantik Eka terdapat perubahan tali pada kostum yang sengaja tidak 

digunakan untuk menampilkan ukiran pada kemben. Para dayang tidak 

menggunakan alas kaki dikarenakan salah satu dayang mengalami cidera 
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pada kaki. Tampilan keseluruhan Dayang Cantik Eka paling sederhana dari 

tokoh dayang lainnya. 

B. Saran 

1. Memahami kesesuaian kostum terhadap analisis cerita, sumber ide dan 

pengembangan ide yang digunakan, karena dapat mempengaruhi tokoh 

yang akan diwujudkan sesuai karakter dan karakteristiknya. 

2. Memperhatikan kenyamanan dan ukuran kostum yang digunakan talent 

agar tidak mengganggu gerak tari saat menari. 

3. Menata kostum dengan maksud agar kostum tetap terjaga dan tidak 

mudah rusak. 

4. Menjalin komunikasi lebih baik lagi supaya pergelaran dapat berjalan  

dengan lancar. 

5. Mengecek kembali kebutuhan selama pergelaran, mulai dari kebutuhan 

talent, kebutuhan pribadi, hingga kebutuhan bersama. 

 


